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ABSTRAK 

 

Citra Eka Putri , (2024):      Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Huruf 

Abjad A-Z Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Taman 

Kanak – Kanak Islam Terpadu Insan Madani 

Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap kemampuan 

pengenalan huruf abjad A-Z anak yang mulai berkembang dengan optimal 

sehingga perlu dilakukan penerapan penggunaan media kartu huruf. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan kemampuan pengenalan huruf 

abjad A-Z melalui media kartu huruf untuk anak 4-5 tahun di di TK IT Insan 

Madani Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan anak dengan objeknya peningkatan kemampuan pengenalan 

huruf abijad A-Z anak kelompok A. Populasi  penelitian ini berjumlah 20 orang 

anak, sedangkan sampel penelitian ini adalah anak kelompok A yang terdiri dari 

dua kelas yaitu A1 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas kontrol dan A2 

berjumlah 10 orang anak sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik total sampling artinya pengambilan sampel dimana besar 

sampelnya sama dengan populasi. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu, observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji t-test dengan menggunakan program SPSS Windows ver.23. 

Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

media media kartu huruf terhadap peningkatan kemampuan pengenalan huruf 

abjad A-Z. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data pada perbandingan 

pretest dan posttest kelas eksperimen yang diperoleh thitung= 43.572  dan Sig. (2-

tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan media kartu huruf 

dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam 

penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf sebelum dan 

sesudah terhadap peningkatatan kemampuan pengenalan kartu huruf yang berada 

pada kelas eksperimen. Peningkatan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z 

untuk anak usia 4-5 tahun melalui media kartu huruf di TK IT Insan Madani 

Pekanbaru  sebesar 63,69 %. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z, Media Media Kartu 

Huruf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Media yang efektif untuk mengenalkan anak pada huruf, yaitu dengan 

menggunakan kartu huruf, pengenalan huruf ini bisa di pekuat dengan gambar, 

gerakan hewan atau bentuk tanaman yang menyerupai huruf tertentu. Dengan 

munculnya berbagai kreativitas untuk merangsang anak mengenal huru lebih 

cepat.
1
 Perkembangkan kognitif anak anak mengalami percepatan yang luar 

biasa. Fenomena ini terjadi pada masa prenatal dan berlanjut hingga anak usia 

dini, khusunya mencakup rentang usia 0-6 tahun, secara luas di akui sebagai 

tahap perkembangan yang kritis. Otak anak anak berkembang dan menjadi 

dewasa dengan kecepatan yang luar biasa pada masa ini oleh karena itu, 

sangat penting untuk fokus pada kebutuhan anak kecil dan memberi mereka 

lebih banyak perhatian.  

Fase awal seorang anak merupakan masa yang tepat untuk menanamkan 

motivasi guna mendorong pertumbuhan dan perkembangan selaras dengan 

lintasan perkembangan bahasa. Pengenalan huruf mengacu pada kapasitas 

kognitif untuk mengidentifikasi, memahami indikasi dan ciri pembeda setiap 

huruf dan teks tertulis. Proses menyajikan kepada anak meliputi tiga langkah 

utama : mencakup huruf secara verbal, menampilkan secara visual, dan 

mengasosiasikan huruf dengan gambar yang sesuai. Kapasitas untuk 

mengidentifikasi dan membedakan huruf huruf merupakan komponen 

                                                           
1 Muhammad Fauzil Fadhim, “Membuat Anak Gila Membaca” (Yogyakarta, Pro-U Media, 2015) 

Hlm.109 
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fundamental dalam pemerolehan dan peningkatan bahasa. Perkembangan awal 

keterampilan pengenalan huruf anak. 

          Dalam  pandangan Islam  penjelasan  kewajiban  mendidik  anak  

terdapat  Abdullah bin umar radhiallahu  „anhuma berkata  sebagai  berikut:  

بْ اِّبٌْ   د ِّ سْؤُوْهٌ ع يْ َ  هُى  ه  اذ ا ع لَّوْت هُ و  ه  اذ ا أ دَّبْت هُ و  ٌْهُ ه  سْؤُوْهٌ ع  َّل  ه  ل  ف إًِّ

ط اع تِّهِّ ل ل ك  و   بِّر ِّ

  „‟Didiklah anak mu, karena sesungguhnya engkau akan di minta  

pertanggung  jawaban  mengenai  pendidikan  dan  pengajaran  yang  telah  

engkau  berikan  kepadanya. Dan  dia  juga akan  ditanya  mengenai  

kebaikan  dirimu  kepadanya  serta  ketaatannya  kepada  dirimu‟‟. 

( Tuhfah  al maudud ). 

  Penjelasan  hadits  tersebut,  tanggung  jawab  pendidikan  anak  ini  harus  

ditangani  langsung  oleh  kedua  orang  tua.  Para pendidik  yang  mendidik  anak 

di sekolah-sekolah, hanyalah patner  bagi  orang tua  dalam  proses  pendidikan  

anak. Orang tua  yang  berusaha  keras  mendidik  anaknya  dalam  lingkungan 

ketaatan kepada Allah, maka pendidikan yang diberikannya tersebut  merupakan  

pemberian  yang  berharga  bagi  sang anak,  meski  terkadang  hal  itu  jarang  

disadari  

Pembelajaran  dikatakan berhasil apa bila dalam melaksanakannya  di dukung  

adanya  fasilitas   pembelajaran yang  dapat meningkatkan  hasil  belajar yang 

optimal. Pendidik aktif dalam menjelaskan materi  pembelajaran. Sementara  anak  
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didik hanyalah  sebagai  pendengar  saja. Salah satu  media pembelajaran yang 

dapat  digunakan  untuk  memperbaiki  dan  meningkatkan  aktivitas  belajar  anak  

didik  adalah  media  kartu huruf. 

   Media kartu huruf  ini  berisikan huruf  abjad  yang  bermacam-macam 

warna  yang diperuntukkan  untuk  anak  didik di taman kanak-kanak. Kartu 

huruf berwarna ini bisa digunakan untuk melatih kemampuan pengenalan  

huruf  abjad.  Media  belajar  pengenalan  huruf  yang  dapat  digunakan dalam  

proses  pembelajaran  anak  dapat dilakukan dengan  cara menebak, memilih, 

mendengarkan serta diwarnai oleh  anak  yang  kemudian  memberikan 

kemampuan  anak dalam proses  pembelajaran.
2
 

Kemampuan keaksaraan yang baik era hubunganya dengan kemampuan 

membaca dan menulis anak. Menurut tom and sobol, yang menjelaskan bahwa 

anak yang sudah memiliki kesiapan membaca di TK akan lebih pecaya diri 

dan penuh kegembiraan. Anak-anak harus sudah memahami konsep alphabet 

sebagai bakal kemampuan mrmbaca, menulis, dan berbahasannya.kemampuan 

anak dalam mengenal huuf, khususnya konsep pengenalan huruf sudah harus 

di lakukan sejak dini dan program pengenalan keaksaraaan di lembaga PAUD 

dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang amat membantu perkembangan 

keaksaraan anak. 

Adapun gejala yang ditemukan saat observasi awal di lakukan di  TK IT 

Insan Madani Pekanbaru tanggal  26 Mei 2023 yaitu : sebagian anak masih 

                                                           
2 Nilawati Marwawi, “Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun” (Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, 2014) Hlm.197 
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belum lancar dalam mengenal huruf abjad A-Z,  anak kesulitan  dalam  

membedakan  bentuk-bentuk  huruf  yang  mempunyai  kemiripan,  , anak 

tidak dapat mengeja huruf menjad sebuah kata, Anak kesulitan dalam 

mengingat bentuk huruf abjad A-Z. dan anak didik  merasa  kurang  

termotivasi  dalam  kegiatan  pembelajaran.   

Dari  permasalahan  itu  Peneliti  mengangkat  judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Kartu Huruf  Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pengenalan Huruf Abjad A-Z  Pada Anak Usia 4–5 Tahun Di Taman Kanak–

Kanak Islam Terpadu Insan Madani Pekanbaru “   

B. Penegasan Istilah     

  Agar tidak terjadi  kesalahpahaman  bagi  pembaca  dalam  memahami  

judul  penelitian  ini   maka  dibutuhkan  penegasan  istilah  sebagai  berikut: 

1. Peningkatan  Kemampuan  

Peningkatan kemampuan merupakan meningkatkan ataupun  

menurunkan  taraf  kemampuan  anak  terutama  pada  masa-masa pertama  

kehidupannya.  Kemampuan  pengenalan  huruf  anak  usia dini  perlu  

ditingkatkan lagi.
3
 

2. Pengenalan Huruf Abjad  

     Pengenalan huruf abjad merupakan komponen hakiki dari 

perkembangan baca tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan 

                                                           
3 Rohaeti “Efektifitas Bermain Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini” 

(Intitute Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon, 2018) Hlm.2 
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memahami huruf abjad untuk menjadi awal membaca dan menulis. 

Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 

memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 

3. Media Kartu Huruf Abjad 

        Media kartu  huruf  merupakan  media yang  termasuk  pada  jenis  

media grafis  atau  media dua dimensi, yaitu  media  yang  mempunyai  

ukuran  panjang  dan lebar.  Kartu huruf  merupakan  abjad-abjad  yang  

dituliskan  pada  potongan-potongan  suatu  media baik koran, kertas, 

maupun papan tulis atau tripleks. Potongan-potongan  kartu huruf  tersebut  

dapat  dipindahkan  sesuai  keinginan pembuat  suku kata,  maupun 

kalimat.
4
 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

a. Proses pembelajaran di kelas masih  menggunakan  pendekatan 

konvensional.  

b. Kurangnya  penggunan  media pembelajaran  yang  menarik  oleh  

guru.  

c. Anak  kesulitan  dalam  membedakan  bentuk-bentuk  huruf  yang  

mempunyai  kemiripan. 

d. Anak  belum mampu  mengenal  suku  kata.  

e. Anak  kesulitan  dalam  mengingat  bentuk huruf  A-Z.  

 

                                                           
4 Nila Dwi Susanti, “Penerapan Permainan Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas1 Mi Islamiyah Kepohbaru Bononegoro” ( Jurnal Kajian Keislaman 

Dan Pendidikan,” vol.9, No.2 Thn.2018) Hlm. 85-82 
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2. Batasan  Masalah  

   Berdasarkan latar belakang, identivikasi masalah, maka  batasan 

masalah  dalam penelitian ini  dibatasi pada  “Peningkatan Kemampuan 

Pengenalan Huruf Abjad Melalui  Media Kartu Huruf Untuk Anak  Usia 4 

– 5 Tahun  Di Taman Kanak-kanak  Islam Terpadu  Insan  Madani  

Pekanbaru.”   

3. Rumusan Masalah  

    Apakah ada Pengaruh Media Kartu Huruf Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z Untuk Anak Usia 4-5 Tahun 

Di TK IT Insan Madani Pekanbaru ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan  Penelitian 

   Untuk mengetahui  Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf  Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z  Pada Anak 

Usia 4–5 Tahun Di Taman Kanak–Kanak Islam Terpadu Insan Madani 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Teoritis  

a) Manfaat teoritis dalam penelitian, maanfaatnya untuk  menambah 

wawasan  berfikir tentang  berbagai  media  yang  dapat  digunakan  

dalam  pembelajaran  seperti  media  kartu huruf  untuk  

meningkatkan  pengenalan  huruf  abjad  A-Z  anak  usia  4-5 

tahun.  Sebagai bahan masukan atau  referensi  sekolah  PAUD lain 
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yang  ingin  melakukan  pengajaran  dengan  menggunakan  media  

kartu  huruf  untuk  meningkatkan  kemampuan  baca huruf  abjad  

A-Z  pada  anak.  

b) Sebagai referensi  penelitian  di bidang  pendidikan  anak  usia dini  

yang  khususnya  dalam  peningkatan  kemampuan  pengenalan  

huruf  abjad  A-Z melalui  media  kartu  huruf  untuk  anak  usia  4-

5 tahun.  

3. Manfaat  Praktis  

a) Bagi peserta  didik, anak meningkatkan kemampuan pengenalan 

huruf abjad  melalui  media  kartu huruf  abjad  A-Z  dengan 

pembelajaran  yang baik, menyenangkan, efektif, dan praktis.  

b) Bagi guru dengan adanya penelitian ini  diharapkan  bisa 

menerapkan  media  belajar  yang  bervariasi, efektif, praktis serta  

melatih anak  dalam  meningkatkan kemampuan  pengenalan  

huruf  abjad  A-Z.  

c) Bagi  sekolah dengan adanya  penelitian ini  dapat dijadikan  

evaluasi untuk materi  yang akan disampaikan dalam  pelatihan  

pengembangan diri  pada  subjek melalui  diskusi antar guru dan 

peneliti.  

d) Bagi peneliti, yang  berminat  melaksanakan  penelitian  lanjutan 

baik mahasiswa  maupun guru  di harapkan dapat  menjadi solusi  

dalam memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan  kemampuan anak.  
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e) Bagi penulis, sebagai syarat penyelesaian  studi S1  pada  Jurusan  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peningkatan Kemampuan  Pengenalan Huruf  Abjad  A-Z  Anak  Usia 

Dini  

1. Pengertian Anak  Usia Dini  

Pendidikan usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembang 

nya dasar dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak. 

Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk 

proses pendidikan selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

pada lembaga pendidikan anak usia dini, seperti : kelompok bermain, taman 

penitipan anak, satuan PAUD sejenis, maupun taman kanak kanak sangat 

bergantung pada sistem dan proses pendidikan yang di jalankan.5 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini adalah anak yang baru di lahirkan sampai usia 6 tahun. Usia 

ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter 

dan kepribadian anak.  Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), 

karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

dan tidak tergantikan pada masa mendatang.  Menurut berbagai penelitian di 

bidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam 

                                                           
5 Lilis Madyawati. " Strategi Pengembangan Bahasa" (Jakarta, Prenada Media Group, 2016) 

Hlm.3 
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kurun waktu 4 tahun pertama setelah anak berusia 8 tahun perkembangan 

otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100%.6 

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia sejak lahir 

sampai  dengan usia 6 tahun. Pada usia ini  anak-anak perlu sekali 

memperoleh perhatian dalam tumbuh kembang yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan  dalam 

memasuki pendidikan lebih  lanjut  yang diselenggarakan  pada  jalur  

formal, non formal  dan  informal. Mansyur mengungkapkan  bahwa anak  

usia dini  adalah  anak usia lahir  sampai  memasuki  pendidikan  dasar. 
7
 

 Perkembangan  otak  paling  pesat  terjadi  pada rentang  usia  0 - 6 

tahun.  80%  ukuran otak anak pada masa dewasa bahkan ditentukan pada 2 

tahun pertama. Pendidikan  justru  di rancang  untuk  usia  6 tahun keatas. 

Pendidkan  prasekolah yang menggarap sangat  strategis ini, kerap kali 

mendasarkan  pada apa yang bisa diterima  anak pada usia sesudahnya  

sehingga  pendidikan prasekolah cenderung  kurang inofatif. Pada masa 

inilah rangsangan belajar paling efektif dilakukan. Rangsangan bisa dimulai 

mengenalkan pramembaca kepada anak  sejak awal  kelahirannya. Setiap 

rangsangannya komunikasi memberi pengaruh yang sangat besar bagi 

keterampilan komunikasi anak, termasuk didalamnya kemampuannya 

berbahasa dan berfikir. Selain  bermanfaat  sebagai rangsangan komunikasi 

                                                           
6 Ilmiyati, "Ilmu Pendidikan Anak" (Pekanbaru, Adefa Grafika, 2015) Hlm. 12 

7 Julia, Dkk, “Penggunaan Media Kartu Huruf  Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Huruf Di Tk Mardi Santosa Sumedang Jawa Barat” ( Vol.4, No.2, Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Pembelajaran) Hlm.98 
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yang baik, juga mendorong anak untuk  menyukai membaca. Pada saat yang 

sama kemampuan dan kapasitas otak anak  berkembang dengan jauh lebih 

baik.
8
 

Anak usia dini  merupakan  masa keemasan sekaligus masa kritis  

dalam tahap kehidupan  yang akan  menentukan perkembangan  anak  

selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-

dasar 9 pengembangan  maupun fisik, bahasa, social-emosional, konsep diri, 

seni, moral, dan nilai-nilai agama. Anak usia dini adalah  anak yang berada 

pada rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini  dipandang memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan anak usia diatasnya, sehingga 

pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan, usia dini merupakan 

usia yang tepat bagi anak-anak untuk mengembangkan potensi diri. 

Pengembangan potensi  pada diri anak perlu dikembangkan sesuai dengan 

tahapan dan karakteristik  anak sehingga  potensi anak berkembang  dengan 

optimal.
9
 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa 

anak usia dini  adalah  anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun. Anak 

usia dini  berada pada masa keemasan  yang tepat untuk  pemberian 

rangsangan pendidikan, untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pemberian rangsangan pendidikan perlu  

                                                           
8 Mohammad Fauzil Adhim, “Membuat Anak Gila Membaca” (Yogyakarta, Pro- U Media,2015) 

Hlm.46 
9 Ibid Hlm.98 
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memperhatikan karakteristik anak, sehingga potensi anak dapat berkembang  

dengan optimal.  

2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  

Pengertian perkembangan bahasa meliputi juga perkembangan 

kompetensi komunikasi, yakni kemampuan untuk menggunakan semua 

keterampilan berbahasa manusia untuk berekspresi dan memaknai. 

Perkembangan bahasa di pengaruhi oleh lingkungan anak dan lingkungan 

sekitarnya interaksi dengan orang yang lebih dewasa atau penutur yang lebih 

matang memainkan peranan dan sangat penting dalam membantu 

peningkatan kemampuan anak untuk berkomunikasi. Peran perkembangan 

bahasa memainkan peranan yang signifikan dalam perkembangan sosial 

anak.10 

Perkembangan bahasa anak mencakup 4 komponen yaitu: kemampuan 

berbicara, keterampilan menulis, kemampuan membaca, dan keterampilan 

menyimak. Dari 4 komponen berbahasa tersebut terdapat keterkaitan yang 

erat dengan pola asuh yang di terapkan orang tua dan guru kepada anak. 

Pola asuh yang di terapkan baik (tepat) dan sesuai dengan kebutuhan anak, 

maka akan di ikuti perkembangan berbicara pada anak yang baik pula. 

Begitu pula sebaliknya, bila pola asuh yang diterapkan kurang baik dan 

                                                           
10 Op.Cit, Lilis Madyawati, Hlm 41 
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tidak sesuai dengan kebutuhan anak, akan di ikuti dengan perkembangan 

berbicara yang kurang baik pula.11 

Menurut Suhartono menyatakan bahwa peranan bahasa bagi anak usia 

dini di antara nya sebagai sarana untuk berpikir, sarana untuk 

mendengarkan, sarana untuk berbicara, dan sarana agar anak mampu 

membaca dan menulis. Melalui bahasa seseorang dapat menyampaikan 

keinginan dan pendapat nya kepada orang lain. Anak anak usia 5 tahun telah 

mampu menghimpun 8000 kosakata. Mereka dapat membuat kalimat 

pertanyaan, kalimat negatif, kalimat tunggal, kalimat mejemuk, serta bentuk 

penyusunan lainnya. Mereka telah belajar menggunakan bahasa dalam 

situasi yang berbeda.  

Menurut Carol seefelt dan Barbara A.wasik, karakteristik 

perkembangan bahasa anak adalah sebagai berikut:  

a. Anak pada usia 4 tahun : 

1) Menguasai 4000-6000 kata 

2) Mampu berbicara dalam kalimat 5-6 kata 

3) Dapat berpartisipasi dalam percakapan sudah mampu 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi nya. 

4) Dapat belajar tentang kata yang di terima secara sosial dan mana 

yang tidak. 

 

 

                                                           
11 Op.Cit. Lilis Madyawati, Hlm. 49 
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b. Anak pada usia 5 tahun: 

1) Perbendaharaan kosakata mencapai 5000-8000 kata 

2) Struktur kalimat menjadi lebih rumit 

3) berbicara dengan lancar benar dan jelas tatabahasa kecuali pada 

beberapa kesalahan pelafalan. 

4) Dapat menggunakan kata ganti orang dengan benar  

5) Mampu mendengarkan orang yang sedang berbicara  

6) Senang menggunakan bahasa untuk permainan dan cerita.12 

Menurut Diane E. paparialy  Wendkos Olds menunjukkan dalam buku 

Human Development  bahwa pembicaraan  yang ditujukan kepada anak ( 

child directed speech) merangsang perkembangan bahasa mereka sementara 

kecakapan berbahasa mempengaruhi keterampilan berfikir dan kemampuan 

berkomunikasi anak, termasuk dalam mengungkapkan keinginan, gagasan, 

dan rasa ingin tahu. Kecakapan berbahasa juga membantu perkembangan 

emosi anak menuju tingkatan  yang lebih baik.
13

 

Dalam pandangan Islam penjelasan bahasa terdapat dalam Al-Qur‟an  

surah Al – Baqarah  ayat 31 sebagai berikut :  

ُٔىًِّْيْ  بّـِ
ًْْۢ ىِٕن تِّ ف ق اه  ا 

ۤ
لٰ هُنْ ع ل ى الْو  ض  ا ثنَُّ ع ر  اۤء  مُلَّه  ع لَّن  اٰد م  الْْ سْو  و 

قِّيْي   ٌْتنُْ صٰدِّ ءِّ اِّىْ مُ ۤ اۤءِّ هٰٰٓؤُلْ   (13: 2) البقرة/ ١٣بِّا سْو 

                                                           
12 Op.Cit Ilmiyati, Hlm. 19-20 

13 Ibid, Hlm 44 
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 “ dan dia ajarkan kepada adam  nama – nama ( benda) semuanya, 

kemudian dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 

“sebutkan kepada-ku nama semua  (benda ) ini, jika kamu yang 

benar. “ 

        Ayat ini menjelaskan Nabi Adam AS mendapatkan bahasanya melaui 

prpses belajar sebagai mana di jelaskan (diajarkan) oleh Allah SWT  bahwa 

proses serta merta langsung bisa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya seluruh 

komponen belajar yang telah Allah SWT ciptakan pada diri Nabi Adam AS. 

Perkembangan kemampuan bahasa pada setiap anak juga berbeda-beda 

tergantung dari pertumbuhan dan kebahasaan yang mereka dapatkan. Maka 

perlu adanya latihan / stimulus dalam mengembangkan kemampuaan bahasa 

anak usia dini supaya perkembangan bahasa anak bisa sesuai dengan 

tahapan tumbuh kembangnya agar kelak mereka menjadi orang yang sukses 

dan bermanfaat. Untuk itu maka perlu orang tua dan guru melejitkan bahasa 

anak usia dini dengan kosa kata yang baik dan benar sesuai dengan ajaran 

agama kita  dalam menggunakan bahasa sehari-hari bernuansa islam.
14

 

Soemiarti  Padmonodewo, mengemukakan 3 hal yang perlu diketahi 

dalam perkembangan bahasa pada anak : 

1.) Pertama adalah perbedaan antara  bahasa kemampuan berbicara. 

Bahasa merupakan sistem tata bahasa, sedangkan kemampuan 

bicara merupakan ungkapan dalam bentuk kata-kata.  

                                                           
14 Miftahillah,”Melejitkan Bahasa Anak Usia Dini Dalam Islam” (Sumbula, vol.5 No.2) Hlm.426 
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2.) Kedua pertumbuhan bahasa yaitu bersifat pengertian atau reseptif 

dan bersifat 12 eskpresif. Kemampuan untuk memahami merupakan 

kemampuan reseptif, sedangkan kemampuan menunjukan bahasa 

merupakan eskpresif  

3.) Ketiga komunikasi diri pada saat berhayal perlu dibatasi.
15

 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dapat ditegaskan bahwa 

perkembangan bahasa anak memegang peran penting dalam perkembangan 

anak, khususnya  perkembangan kemampuan berbahasa di taman kanak-

kanak, sehingga anak-anak mampu berkomunikasi dengan baik dan dapat 

mengembangkan potensinya. Perkembangan bahasa anak usia dini 

khususnya di taman kanak-kanak berada pada masa kanak-kanak awal yang 

terdiri dari kemampuan berbicara, kemampuan membaca, kemampuan 

menulis, dan kemampuan menyimak. Perkembangan bahasa tersebut 

membantu anak-anak dalam berbahasa baik secara reseptif  maupaun secara 

eskpresif. 

3. Pengenalan Huruf  Abjad  

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek 

perkembangan bahasa pada anak-anak. Kemampuan mengenal huruf adalah 

kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenal dan memahami tanda-

tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-huruf abjad dalam 

melambangkan bunyi bahasa. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua kemampuan, yang pertama anak dapat memahami huruf  

                                                           
15 Ibid, Hlm.99 
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abjad, hal ini dapat dilihat pada kemampuan anak menyebutkan simbol 

huruf A-Z dengan benar. Kedua, anak dapat memahami huruf, hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan anak saat memaknai huruf  sehingga anak mampu 

menyebutkan huruf depan dari sebuah kata dengan benar.  

Pra membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit, yang 

melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual juga berpikir sebagai proses visual pra membaca 

proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata kata lisan. Sebagai 

suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interpretasi, dan pemahaman kreatif.  Pra membaca itu 

yaitu menelusuri, memahami, juga mengeksplorasikan kata dengan simbol 

dapat di baca dan di artikan. Pra membaca itu juga merupakan suatu proses 

yang interaktif. Pra membaca merupakan suatu proses di maksud kan 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 

mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. Pra membaca 

juga merupakan suatu strategi pengenalan huruf sesuai dengan teks dan 

konteks dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca. Membaca 

adalah interaktif, keterlibatan pembaca dengan teks yang bermanfaat akan 

menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya.16 

Menurut Carol Seefelt  dan Barbara A. Wasik, bahwa pengertian 

kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu  

dengan mengenali  ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang 

                                                           
16 Dodo. Suryana, "Stimulasi Dan Aspek Perkembangan Anak" (Jakarta, Kencana, 2016) Hlm. 127 
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merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Pendapat Ehri 

dan Mc. Cormack belajar huruf adalah komponen hakiki dari 

perkembangan. Anak bisa membaca beberapa kata dan mengenal huruf 

cetak dilingkungan / environmental print sebelum mereka mengetahui abjad. 

Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar membaca tidak 

memiliki kesulitan dari  pada  anak yang tidak mengenal huruf ( Carol 

Seefelt dan Barbara A. Wasik, Burnett ) menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan hal penting bagi anak usia dini  yang didengar dari 

lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab, dan lainnya. Berbagai huruf 

yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah 

berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan 

mengucapkannya mesti harus di ulang-ulang.  

Selain pendapat diatas menurut Slamet Suyanto bagi anak mengenal 

huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena 

banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya berbeda, seperti D dan 

B , M dengan W, maka di perlukan permainan membaca untuk mengenal 

huruf. Pentingnya mengenal huruf Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. 

Wasik, membaca merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan suatu 

proses bersifat fisik dan psikologis.
17

 

Peningkatan kemampuan mengenal huruf abjad anak usia dini 

merupakan pengembangan kosa kata. Kosa kata memungkinkan anak untuk 

membuat suatu kalimat melalui simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 

                                                           
17 Ibid, Hlm.100 
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berkomunikasi dan berfikir. Belajar mengenal huruf sangat penting pada 

anak sebelum berumur 6 tahun. Oleh karena itu, taman kanak-kanak atau 

pendidikan prasekolah merupakan wahana yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampua mengenal huruf anak.  

Dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf di Taman kanak-

kanak harus selalu berdasarkan kepada usia dan kepribadian anak karena 

pendidikan merupakan modal dasar anak untuk menyiapkan manusia yang 

berkualitas, maka pendidikan harus dilakukan sejak usia dini, dalam hal ini 

melalui pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir hingga usia 6 tahun.  

Peningkatan kemampuan pengenalan huruf ini dapat digunakan sebagai 

metode pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca, 

menulis, dan bahasa anak.Melibatkan anak anak secara penuh kedalam 

belajar dan memastikan  mereka berkembang kebutuhan, pengetahuan, dan 

pemahaman, yang di butuhkan nya bisa sangat menantang namun hasilnya 

bagi anak anak maupun guru adalah tinggi. Bagaimana otak bekerja 

merupakan faktor yang signifikan sebagai dasar untuk memilih berbagai 

jenis tipe strategi mengajar dan belajar bagi keberhasilan anak anak. Setelah 

kita belajar lebih banyak lagi tentang fungsi otak kita melihat bahwa 

keberhasilan di ruang kelas tidak hanya semata masalah kecerdasan dan 

usaha, tapi kemampuan anak menjadi pembelajaran yang efektif. 18 

                                                           
18 Pat Beckley, , "Belajar Pada Anak Usia Dini Pat Beckley" ( Jakarta, Indeks Jakarta Putri Media, 

2018) Hlm. 163 
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Keterampilan yang dikembangkan  adalah  konsep tentang  huruf cetak. 

Anak-anak berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar 

mengenal huruf  untuk mencapai  kemampuan  membaca awal  bagi anak-

anak. Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan 

berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa 

kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak 

mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya.  

Melalui proses recoling, anak mengasosiasikan gambar-gambar bunyi 

beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Proses rangkaian tulisan 

yang dikenal menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf 

menjadi kata yang bermakna. Proses psikilogis berupa kegiatan berfikir 

dalam mengolah informasi. Melalui proses recoling, gambar-gambar bunyi 

dan kombinasinya diidentivikasi, diuraikan kemudian diberi makna. 

Pengenalan huruf sejak usia TK yang penting adalah metode pengajarannya 

melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran membaca tanpa 

membebani dengan kegiatan belajar yang menyenangkan.  

Dari pernyataan diatas bahwa mengenal huruf adalah penting bagi anak 

TK dan perlu diajarkan dengan metode bermain karena merupakan kegiatan 

yang menyenangkan, tidak membebani anak dan memerlukan energi 

sehingga anak dapat mempelajari bahasa secara utuh belajar  sesuai yang 

diajarkan / diharapkan. 
19

 

 

                                                           
19 Op.Cit, Julia, Hlm.99-100 
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B. Penggunaan Media Kartu Huruf  

1. Pengertian  Media  Kartu Huruf  

Media adalah alat bantu yang digunakan guru  dalam  proses belajar  

mengajar. Dengan menggunakan alat bantu dapat menghindari kemungkinan 

terjadinya kesalahan komunikasi  antara guru dan anak didik. Media atau 

alat bantu tersebut dapat berupa benda langsung  atau tidak langsung  yang 

bertujuan  untuk  membantu guru dalam mengajar dan memudahkan anak 

dalam belajar. Dalam hal ini media merupakan salah satu sarana yang ikut 

menunjang  proses belajar mengajar.  

Kata media berasal dari Bahasa Latin “ Medius”  yang berarti tengah, 

perantara, dan pengantar. Dalam Bahasa Arab, media diartikan sebagai 

perantara untuk menyalurkan  suatu informasi  sehingga dapat merangsang  

fikiran, perasaan, perhatian, dan minat anak sehingga terjadi proses belajar. 

Istilah media dalam bidang pembelajaran disebut juga media pembelajaran, 

alat bantu atau media tidak hanya dapat memperlancar proses komunikasi  

akan tetapi dapat merangsang anak untuk merespon dengan baik segala 

pesan yang disampaikan perhatian, dan minat anak sehingga terjadi proses 

belajar. Istilah media dalam bidang pembelajaran disebut juga media 

pembelajaran alat bantu. Media tidak hanya dapat memperlancar proses 
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komunikasi akan tetapi dapat merangsang anak untuk merespon dengan baik 

segala pesan yang disampaikan.
20

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal 

berbentuk  persegi panjang. Sedangkan kata adalah unsur bahasa yang 

diucapkan atau dituliskan yang merupakan perujudan kesatuan perasaan dan 

pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. Gambar yang merupakan 

media paling umum dipakai, dia merupakan bahasa yang umum yang dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Penggunan media pada kegiatan 

pembelajaran mengenal huruf abjad anak usia dini, khususnya dalam 

pengenalan konsep huruf bertujan mengembangkan kemampuan berbicara  

dan berbahasa anak. 
21

 

Maimunah Hasan mengungkapkan bahwa kartu huruf adalah 

penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca 

dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai 

tulisan dari makna gambar pada kartu. Azhar Arsyad mengungkapkan 

bahwa kartu huruf adalah kartu abjad yang berisi gambar, huruf, tanda 

simbol, yang meningkatkan atau menuntun anak yang berhubungan dengan 

simbol-simbol tersebut. Namun demikian kata huruf yang dimaksud disini 

adalah kartu huruf yang dibuat sendiri dengan bentuk persegi panjang, 

terbuat dari kertas putih. Satu sisi terdapat tempelan potongan huruf dan satu 

sisinya lagi terdapat tempelan gambar benda yang disertai tulisan dari 

                                                           
20 Rita Jahiti Tanjung, “Penggunaan Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Anak 

Dalam Mengenal Huruf Abjad Pad A Taman Kanak Kanak Negri Pembina 1 Kota Sabang”, 

(vol.03, No.02, Jurnal Pendidikan Madrasah) Hlm.321-322 
21 Ibid, Hlm. 322 
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makna gambar tersebut. Agus Hariyanto mengungkapkan bahwa metode 

permainan kartu huruf adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran untuk 

anak usia dini melalui permainan kartu huruf. Kartu huruf yang digunakan 

berupa kartu yang sudah diberi simbol huruf dan gambar beserta tulisan dari 

makna gambarnya. Anak-anak belajar mengenal huruf dari melihat simbol 

huruf dan gambar pada kartu huruf. Jadi berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat ditegaskan bahwa metode permainan kartu huruf adalah suatu kegiatan 

dengan menggunakan alat berupa kartu huruf yang terdapat simbol huruf 

dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambarnya, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan mengetahui atau mengenal dan memahami huruf 

abjad. 

Menurut Drs. Ali Mustofa mengatakan mengenalkan huruf kepada anak 

dengan mengefektifkan memori ekosis anak. Tiap-tiap huruf di kenalkan 

dalam bentuk bunyian berirama. Anak tidak langsung mengenal bentuk 

huruf tetapi melalui penggunaannya dalam bunyi yang bersanjak. Sekalipun 

demikian berusaha memanfaatkan penggunaan symbol symbol visual untuk 

memudahkan anak mengenal bentuk huruf lebih cepat. Pemilihan symbol 

visual yang dipakai juga lebih mengedepankan aspek ekosis memori. 

Misalnya pada huruf  “G”, anak dikenal dengan fonem ga. Sedangkan 

symbol visual yang disajikan adalah gambar gajah. Gambar ini  berfungsi 

sebagai cantolan ingatan sehingga memudahkan anak mengingat bunyi 

huruf. Salah satu kelebihan kartu huruf semacam ini  adalah anak belajar 

memahami konsep huruf  dengan baik. Setiap huruf yang sesuai dicetak 
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dengan warna berbeda, hal ini untuk memudahkan anak mengenali huruf 

dengan lebih cepat dan membentuk asosiasi yang kuat setiap anak 

menjumpai  penggunaan huruf tersebut dalam kata.
22

  

2. Manfaat dan kelebihan kartu huruf 

Samekto S. Sastrosudijo menyatakan beberapa manfaat yang dapat 

diambil dari penerapan permainan kartu huruf yaitu :  

a. Merangsang anak belajar secara aktif.  

 Permainan kartu huruf merupakan pembelajaran yang 

menggunakan kartu huruf untuk meningkatkat kemampuan anak 

dalam mengenal huruf. Melalui permainan kartu huruf, anak-anak 

distimulasi untuk belajar secara aktif dalam mengenal huruf dengan 

cara yang menyenangkan.  

b. Melatih siswa memecahkan persoalan. 

  Melalui permainan kartu huruf, anak-anak mampu memecahkan 

persoalan yang terkait dengan kemampuan mengenal huruf, karena 

dengan permainan kartu huruf anak-anak dapat belajar dengan 

mudah tentang bentuk-bentuk huruf. Anak-anak juga dapat 

memaknai symbol huruf dengan cara melihat gambar yang disertai 

tulisan dari nama gambar yang tertera pada kartu huruf tersebut. 

c. Timbul persaingan yang sehat antar anak.  

                                                           
22 Op.Cit, Muhammad Fauzil Adhim, Hlm.143-144 
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 Penerapan permainan kartu huruf juga dapat menumbuhkan rasa 

disiplin dan menumbuhkan jiwa sportif pada diri anak-anak , 

sehingga dapat membangun persaingan yang sehat antar anak-anak  

d. Menumbuhkan sikap percaya diri pada anak.  

 Permainan kartu huruf juga memupuk sikap percaya diri pada 

anak-anak, karena anak-anak distimulasi untuk berani belajar 

sendiri saat mencoba bermain kartu huruf 
23

 

     Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa, manfaat dan 

kelebihan bermain kartu huruf adalah dapat membantu anak untuk belajar 

mengenal huruf dengan mudah sehingga mempelancar kemampuan 

membaca anak. Permainan kartu huruf juga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar anak secara aktif dan penuh percaya diri.  Beberapa manfaat yang 

dapat diambil  dari permainan kartu huruf menurut Maimunah Hasan antara 

lain : 

1. Dapat membaca dengan mudah 

2. Permainan kartu huruf dapat membantu anak untuk mengenal 

huruf dengan mudah, sehingga membantu anak-anak dalam 

kemampuan membacanya  

3. Mengembangkan daya ingat otak kanan  

4. Permainan kartu huruf dapat mengembangkan kemampuan otak 

kanan karena dapat melatih kecerdasan emosi, kreatif, dan intuitif.  

                                                           
23 Op.Cit, Julia, Dkk, Hlm.102 
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5. Memperbanyak perbendaharaan kata. Permainan kartu huruf 

terdapat gambar dan tulisan dari makna gambar yang tertera pada 

kartu, sehingga dapat memperbanyak perbendaharaan kata yang 

dimiliki anak-anak 
24

 

 Fungsi kartu huruf diantaranya yakni untuk mengenalkan huruf 

pada anak usia 4-5 tahun dengan lebih cepat karena dengan bantuan alat 

peraga guru dapat menjelaskan lebih banyak hal dalam waktu yang singkat 

dan mencapai hasil lebih cepat dengan cara yang menyenangkan. Fungsi 

kartu huruf sebagai media visual dan media grafis adalah sebagai 

penyampai materi secara visual kepada siswa, menarik perhatian dan minat 

siswa dalam pembelajaran serta membantu kelancaran, efktifitas dan 

efesiensi pencapaian tujuan dan pembelajaran, membangun pengalam nyata 

dan pemahaman peserta didik sehingga akan menjadi benar-benar 

bermakna. 

3. Cara  Menggunakan Media Kartu Huruf     

Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran penggunaan kartu huruf 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan diantaranya yaitu :  

1. Guru menerangkan bahwa hari ini akan bermain dengan kegiatan 

mengenal huruf, sambil menunjukan media kartu huruf A-Z.  

2. Posisi anak duduk melingkar. 

                                                           
24 Usman, Pira Yuniar, “Pengenalan Huruf Abjad Pada Anak Usia Dini Melalui Penggunaan 

Media Kartu Huruf” (Program Studi Pendiikan Guru, Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas 

Muhammadiyah Kendari 
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3. Guru mengalihkan perhatian anak dengan cara menyanyikan lagu  

mengenal huruf , yakni a , b , c , d , e , f , g , dst. 

4. Guru menjelaskan jumlah huruf abjad dan mengenalkan huruf  per 

huruf, anak-anak memperhatikan.  

5. Guru mengambil salah satu media kartu huruf untuk dijadikan 

acuan dalam pengenalan huruf, contoh huruf  “ a”, kemudian guru 

meminta anak  menyebutkan huruf.  

6. Kemudian guru mengacak kartu huruf dengan tujuan agar anak 

dapat  membedakan antara  huruf satu dengan yang lainnya. 

7. Guru meminta anak satu persatu untuk menunjukkan kartu huruf  

yang telah disusunnya kemudian membaca kata dari susunan huruf 

tersebut. 

8. Kegiatan membaca permulaan ini sudah selesai, guru memberikan 

bimbingan kepada anak yang memahami kesulitan.
25

 

4. Kelebihan Dan Kekurangan Media Kartu Huruf  

Menurut Purwanto dan Alim, Kelebihan media kartu huruf adalah 

sebagai berikut: 

1) Sifatnya konkrit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbal semata.  

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  

3) Media kartu huruf dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. 

                                                           
25 Rohaeti, “Efektifitas Bermaian Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 

Di Kelompok B Tk Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug” (Intitute Agama Islam Bangsa Cirebon) Hlm. 

13 
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4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja.  

5) Murah harganya, mudah didapatkan dan digunakan. 
26

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 

gambar sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok 

masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal. Dapat mengatasi batasan 

ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, 

memperjelas masalah bidang apasaja, harganya murah dan mudah didapat 

serta digunakan.  

Kelebihan penggunan media kartu huruf dalam pembelajaran khususnya 

membaca adalah sebagai berikut : 

a) Mendorong minat dan motifasi siswa untuk belajar. 

b) Media kartu huruf mudah dibawa-bawa.  

c) Media kartu huruf mudah digunakan dan mudah didapatkan. 

d) Media kartu huruf juga dapat dibuat sendiri sesuai dengan 

kebutuhan.  

Sedangkan kelemahan media kartu huruf yaitu menurut Purwanto dan 

Alim adalah : 

1) Gambar menekankan persepsi indera mata.  

2) Gambar berada yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran.  

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

                                                           
26 Ibid, Hlm 12 
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5. Indikator Peningkatan Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z 

Anak  Usia 4 – 5 Tahun   

 Indikator peningkatan kemampuan pengenalan huruf anak usia 4-5 

tahun memiliki peningkatan kemampuan yakni (1) standar peningkatan, (2) 

kemampuan dasar, (3) indikator. Hal-hal itu, secara rinci dipaparkan pada 

tabel berikut ini. 

TABEL II.1 

Indikator Peningkatan Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad 

Anak 

Standar peningkatan Kemampuan 

dasar 

Indicator 

Sebagian anak usia 4–5 

tahun sudah bisa mengenal 

huruf dengan benar, baik 

huruf besar maupun huruf 

kecil, baik, dalam 

menyebutkan, 

menunjukkan, dan menulis 

huruf. Namun sebagian 

anak usia 4 – 5 tahun juga 

belum bisa mengenal huruf 

dengan benar, anak masih 

keliru menentukan bentuk – 

bentuk simbol huruf  

Dapat melihat dan 

menunjukkan 

huruf. 

1. Menyebutkan  huruf  

2. Membedakan bentuk 

huruf  

3.  menyusun media kartu 

huruf  

4. Meniru pola – pola 

huruf  

5. Melaksanakan perintah 

dengan benar  

  

 Dapat menyusun 

media kartu huruf 

dengan benar 

1. Menyebutkan nama 

hewan  

2. Menulis huruf    

3. Menceritakan 

pengalaman secara 

sederhana  

4. Menerima pesan 

sederhana dan 

menyampaikan 

pesan tersebut  

 Dapat memahami 

hubungan gambar  

dengan huruf  

1. Menghubungkan 

dan menyebutkan 

huruf dengan simbol 

– simbolnya  
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2. Membaca beberapa 

huruf berdasarkan 

gambar  

3. Membuat  coretan 

atau tulisan yang 

berbentuk huruf  

4. Mulai menunjukkan 

ketertarikan dengan 

buku atau media 

cetak 

 

6. Konsep Operasional 

  Konsep operasional ialah spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur 

atau memanipulasi suatu variable, konsep operasional memberi batasan atau 

arti suatu variable dengan rinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk 

mengukur variable tersebut. pada penelitian ini yang berkenan eksperimen 

media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad 

A-Z anak usia 4-5 tahun di TK IT Insan Madani Pekanbaru. Untuk 

mendapatkan data-data di lapangan guru menjawab permasalahan tersebut, 

maka penulis perlu memaparkan indikator dan media kartu huruf dan 

meningkatkan meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z anak 

usia 4-5 tahun. 

1. Adapun indikator variable X, adalah sebagai berikut : 

a. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang berpusat pada anak 

sehingga pembelajaran menyangkan melalui media kartu huruf 

bagi anak 

b. Guru menjelaskan tentang huruf abjad A-Z  

c. guru membacakan keterangan yang ada di media pembelajaran 



31 
 

 

d. guru  memperagakan gerakan, suara  dari tema hewan   

e. Guru mengkomunikasikan, untuk memudahkan mendapatkan 

informasi pembelajaran 

f. Guru memfasilitasi media pembelajaran yang digunakan didalam 

kelas  

2. Adapun indikator variable Y, adalah sebagai berikut : 

a. Anak dapat menyebutkan huruf abjad A-Z  

b. Anak dapat membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z  

c. Anak dapat menyusun media kartu huruf A-Z mendjadi sebuah 

kata 

d. Anak dapat mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri  

e. Anak dapat membaca huruf berdasarkan gambar media kartu 

huruf. 

C. Penelitian Yang Relevan  

1. Umi masturoh, Dkk, Mahasiswa STAI Al – Azhar yang berjudul  “ 

Pengaruh Alat Permainan Edukatif Alphabet Dominoes Card  Terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Kelompok A. “ Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa alat permainan edukatif alphabet dominoes card 

berpengaruh terhadap kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok 

A di RA Ihyaul Ulum  kecamatan kedamen Gresik. Penelitian tersebut 

mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa yang peneliti teliti, 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang media kartu huruf 

untuk kemampuan mengenal huruf, perbedaannya penelitian tersebut 
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tersebut lebih terfokus kepada pengaruh media kartu huruf dan 

meggunakan metode penelitian kualitatif.
27

  

2. Meriana, Dkk, Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Modern Ngawi Yang Berjudul “Peran Guru Dalam 

Menggunakan Media Kartu Baca Bergambar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca”.  Hasi penelitian ini peran guru dalam 

menggunakan media kartu baca bergambar di nilai berpengaruh positif 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas 

1 di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil Muttaqien Hargomulyo. 

Bahwa guru memiliki peran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Penelitian tersebut mempunyai persamaan 

dan perbedaan dengan apa yang peneliti teliti, pesamannya adalah sama-

sama membahas media kartu, perbedannya penelitian tersebut lebih 

terfokus meningkatkan kemampuan membaca untuk peserta didik SD 

kelas 1 dan penelitia tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif
28

   

3. Nila Dwi Susanti, Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Ngawi yang berjudul “ Penerapan Permainan Kartu Huruf 

Dalam Meningakatkan Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas 1 MI 

Islamuyah Kepohbaru Bojonegoro. “ Hasil dari penelitian tersebut adalah 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf mampu 

meningkatkan kemampuan membaca kelas 1 MI Islamiyah Kepoh. 

                                                           
27 Umi Masturoh Dkk, “Pengaruh Alat Permaianan Edukatif Alphabet Dominoes Card Terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Kelompok A Di Ra Ihyaul Uum Kecamatan Kedomean 

Gresik”, ( vol.3, No.1, Kiddo : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2022) 
28 Meriana, Dkk, “Peran Guru Dalam Menggunakan Media Kartu Baca Bergambar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca” (Vol.6, No.2, Jurnal Idaarah,2022) 
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Peningkatan tersebut dapat dilihat dan dibuktikan dari adanya 

peningkatan persentase dari sebelum tindakan, setelah dilakukan tindakan 

pada  Siklus 1 dan setelah dilakukan tindakan pada Siklus II. Peningkatan 

dari pratindakan ke Siklus I  sebesar 6% dan dari Siklus I  ke Siklus II  

mengalami peningkatan sebesar 30,3%. Anak yang berda pada kriteria 

Berkembang Sangat Baik  sebelum tindakan / pratindakan sebesar 45,5%, 

pada Siklus I sebesar 51,5% dan pada Siklus II sebesar 81,8%. Penelitian 

tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa yang peneliti 

teliti, persamaannya adalah sama-sama membahas media kartu dan sama 

sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. sedangkan 

perbedaannya penelitian teersebut adalah lebi terfokus untuk madrasah 

ibtidaiyah.
29 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan prediksi terhadap sebuah populasi 

berdasarkan sebuah sampel tentang kejadian kejadian yang di teliti berdasarkan 

varibel lain. Rumusan hipotesis dapat berupa hipotesis nihil (H0) maupun 

hipotesis alternatif Ha). hipotesis nihil menunjukkan tidak adanya kaitan yang 

kuat antara variable dengan variable lain. Sedangkan hipotesis alternatif 

menunjukkan adanya kaitan antara satu variable dengan variable lainnya.  

Berdasarkan rumusan masalah serta kajian teori yang di paparkan di atas, 

maka hipotesis ang di ajukan dalam penelitian ini adalah : 

                                                           
29 Nila Dwi Susanti, “Penerapan Permainan Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas 1 Mi Islamiyah Kepohbaru Bojonegoro” ( Vol.03 No.02, Jurnal 

Kajian Keislaman Dan Pendidikan, 2018) 
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1) H0 : tidak adanya pengaruh yang signifikan antara peningkatan hasil dan 

eksperimen media kartu huruf terhadap meningkakan kemampuan 

pengenalan huruf anak usia 4-5 tahun dalam penelitian ini  

2) Ha : ada pengaruh yang signifikan antara peningkatan hasil dan 

eksperimen media kartu huruf terhadap meningkakan kemampuan 

pengenalan huruf anak usia 4-5 tahun dalam penelitian ini   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Apabila penelitian bertujuan meramalkan dan menjelaskan hal-hal yang terjadi 

diantara variabel-variabel tertentu melalui upaya pengontrolan variabel-variabel 

tersebut atau hubungan diantara mereka, agar ditemukan hubungan, pengaruh, 

atau perbedaan salah satu atau lebih variabel, maka penelitian yang demikian 

disebut penelitian eksperimen.
30

 Penelitian sendiri merupakan kegiatan untuk 

mencermati suatu objek dengan menggunakan metodologi tertentu dan bertujuan 

untuk memperoleh data yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal.  

Sedangkan eksperimen adalah proses pelaksanaan perlakuan dilakukan secara 

bertahap sampai penelitian ini berhasil. Metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan tertentu).
31

 Prosedur penelitian dimulai dari tahap penyusunan 

rencana perlakuan, observasi awal, pelaksanaan perlakuan, dan observasi akhir. 

Instrument yang digunakan untuk menilai pengenalan huruf abjad A-Z  anak 

berupa tanda check list (√) pada kategori belum berkembang sampai dengan 

berkembang sangat baik. 

                                                           
30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitaif (Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya), Jakarta : Penerbit Kencana Prenadamedia Group, 2005, Hlm. 58. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung : Penerbit Alfabeta, 

2013, Hlm. 6. 
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Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa kriteria ketentuan penilaian adalah 

sebagai berikut:
32

 

76% - 100% Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 

56% - 75% Tergolong Tinggi (BSH) 

41% - 55% Tergolong Cukup (MB) 

40% Kebawah Tergolong Rendah (BB) 

Keterangan
33

 : 

BSB  : Berkembang Sangat Baik 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

MB  : Mulai Berkembang 

BB  : Belum Berkembang 

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rancangan penelitian model pra eksperimen pretest-posttest 

control group design yaitu eksperimen yang dilakukan pada dua kelompok 

dengan menggunakan kelas pembanding.
34

 Model desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

  

                                                           
32 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian”, Jakarta : Pt. Rineka Cipta, 2016, Hlm. 44. 
33 Umama, Checklist Indikator Perkembangan Anak 0-6 Tahun, Rumah Inspirasi : Pusat 

Kurikulum Diknas, 2007, Hlm. 52-55. 
34 Burhan Nurgiyantoro, Dkk, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu Sosial, Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2015, Hlm. 194. 
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Tabel III. 1  

 Pretest-Posttest Control Group Design 

Pretest Treatment Posttest 

   X    

   -    

 

Keterangan :  

A1 : Nilai pretest  kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. 

X : Perlakuan. 

A2 : Nilai posttest kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan. 

A3 : Nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan. 

A4 : Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini adalah di TK IT Insan Madani Pekanbaru Jl. .Cemara 

No.17 RT 01 RW 18, Kel. Sidomulyo Barat,  Kec Tampan dan waktu 

penelitiannya dilaksanakan pada bulan 23 Agustus – 1 September  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalamakonsep penelitianamerujukapada informanayang hendak 

dimintaiiinformasi yang di gali datanya,asedangkanaobjek merujuk pada 

masalahaatau temaayang sedangaditeliti. MenurutaAmirin subjek penelitian 

merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keteranganasedangkan objekapenelitian merupakanamasalah yang sedang di 

telitiadalam penelitianatersebut.
35

 

                                                           
35 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif), 

(Yogyakarta: Erlangga, 2007), Hlm. 23. 
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1) Subjek Penelitian 

Subjekapenelitian dalamapenelitian iniaadalah anak dan guru di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Insan Madani Pekanbaru 

2) Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah  pengaruh media kartu 

huruf dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z 

untuk anak usia 4-5 tahun Di TK IT Insan Madani Pekanbaru 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 

ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan.
36

 Dalam penelitian ini 

ditentukan subjek sebagai sumber data yang relevan dengan masalah yang diteliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sampel merupakan populasi atau 

subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi 

dari penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Total Sampling 

artinya pengambilan sampel dimana besar sampelnya sama dengan populasi.
37

  

Jumlah keseluruhan populasi yang berjumlah 20 orang anak di TK IT Insan 

Madani Pekanbaru. Adapun sampel-sampel dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok A TK IT Insan Madani Pekanbaru yang terdiri dari dua kelas yaitu A1 

berjumlah 10 orang anak sebagai kelas kontrol dan A2 berjumlah 10 orang anak 

sebagai kelas eksperimen. 

                                                           
36 Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, Bandung : Cv. Alfabeta, 

2014, Hlm. 65. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung : Penerbit Alfabeta, 

2011, Hlm. 85.  
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E. Data dan Instrumen 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

diambil langsung oleh responden.
38

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Lembar Kerja Anak (LKA). 

 

Tabel III. 2 

Kisi-Kisi Instrumen Media Kartu Huruf 

VARIABEL INDIKATOR 

 

Media Kartu Huruf 

1. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang berpusat 

pada anak sehingga 

pembelajaran menyangkan 

melalui media kartu huruf bagi 

anak 

2. Guru menjelaskan tentang 

huruf abjad A-Z  

3. guru membacakan keterangan 

yang ada di media 

pembelajaran 

4. guru  memperagakan gerakan, 

suara  dari tema hewan   

5. Guru mengkomunikasikan 

memudahkan untuk 

mendapatkan informasi 

6. Guru memfasilitasi media 

pembelajaran yang digunakan 

didalam kelas 

 

  

                                                           
38 Sugiyono, Op. Cit., Hlm. 6. 



40 
 

 

Tabel III. 3  

Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z 

VARIABEL INDIKATOR 

Kemampuan Pengenalan Huruf 

Abjad A-Z 

a) Anak dapat menyebutkan 

huruf abjad A-Z  

b) Anak dapat membedakan 

huruf bentuk huruf abjad 

A-Z  

c) Anak dapat menyusun 

media kartu huruf A-Z 

mendjadi sebuah kata 

d) Anak dapat mengeja huruf 

huruf dari nama diri sendiri  

e) Anak dapat membaca 

huruf berdasarkan gambar 

media kartu huruf. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, observasi tidak terbatas pada 

orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Observasi dilakukan untuk melihat dan mengamati 
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aktifitas anak dalam kegiatan pembelajaran dan juga untuk mengamati 

kemampuan anak.
39

  

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang kemampuan pengenalan huuf anak sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan media kartu huruf.  

2. Tes 

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban testi 

sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan mempunyai 

peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, 

bakat atau kemampuan yang dimiliki inidividu atau kelompok. Dalam 

proses belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
40

 

Dalam tes ini yang peneliti lakukan adalah memberikan beberapa kali 

uji coba sesuai dengan kemampuan berpikir anak serta sesuai tingkat umur 

anak tentunya tidak memberikan soal, melainkan dengan memberikan 

tugas berbentuk LKA (Lembar Kerja Anak). 

3. Dokumentasi  

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, 

catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini 

tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 

                                                           
39, Op.Cit.. Sugiyono Hlm. 145. 
40Op.Cit, Kasmadi Hlm. 69. 
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Secara detail, bahan dokumentar terbagi beberapa macam, yaitu 

autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, 

dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, dan data 

tersimpan di website.
41

 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman 

terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang kegiatan pembelajaran melalui foto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
41 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta : Kencana Pernada Media Group, 2012, Hlm. 

141. 
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G. TeknikaAnalisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

uji-t.
42

 Untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan media kartu huruf dalam 

meningkatkan kemampuan pengenalan huruf sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus uji-t 

digunakan untuk menguji signifikan perbedaan mean, sebagai berikut:  

 

   
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 
  
 

  

 

Keterangan : 

 ̅  = nilai rata-rata kelas kontrol 

 ̅  = nilai rata-rata kelas eksperimen 

  
  = varian sampel kelas kontrol 

  
  = varian sampel kelas eksperimen 

   = jumlah responden kelas kontrol 

   = jumlah responden kelas eksprerimen 

  

                                                           
42 Burhan Nurgiyantoro, Dkk, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu Sosial, Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2015, Hlm. 194. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK IT Insan Madani 

Pekanbaru bahwa data pada perbandingan pretest dan posttest kelas 

eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung= 43,572 dan Sig. 

(2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 

media kartu huruf dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh media kartu huruf 

dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z anak yang 

berada pada kelas eksperimen. Pengaruh penerapan media kartu huruf 

terhadap kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z  sebesar 63,69%. 

Kemampuan anak kelas kontrol dan kelas eksperimen di TK IT Insan 

Madani Pekanbaru sebelum diberi perlakuan  berada pada di kategori Belum 

Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB).  Perkembangan kemampuan 

anak setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen berada paka kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 anak. Sedangkan pada kelas 

kontrol yang diberi perlakuan pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) sebanyak 10 anak.  jadi dengan diberikan perlakuan berupa  media 

kartu huruf  untuk meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z 

terjadi peningkatan pada kelas eksperimen dari kategori MB  menjadi  
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kategori BSB . kelas kontrol mengalami peningkatan dari kategori MB 

Menjadi kategori BSH. 

 

B. Saran  

1. Bagi Dinas Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat bagi kota pekanbaru untuk peningkatan kemampuan 

pengenalan huruf abjad A-Z pada  anak terutama di lingkungan sekolah.  

2. Bagi Guru Tk IT Insan Madani Pekanbaru  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat agar guru dapat 

meningkatkan kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z pada anak dan 

menerapkannya dengan anak dan pada guru itu sendiri untuk 

menjadikan anak memiliki kemampuan pengenalan huruf abjad A-Z 

anak yang baik dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi Anak di TK IT Insan Madani Pekanbaru  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi anak 

agar lebih giat lagi dalam kegiatan belajar serta mengerjakan tugas 

rumah dengan baik dan memperhatikan ketika guru menerangkan agar 

nantinya anak mendapatkan nilai yang baik. Serta menerapkan 

pendidikan peningkatan kemampuan pengenalan huruf abjad agar 

menjadi anak yang pandai.   
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Lampiran 1 : pedoman observasi pretest dan pedoman observasi posttest 

 

Pedoman Lembar Observasi Peningkatan Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad 

A-Z  melalui  Media Kartu Huruf Untuk Anak Usia 4-5 Tahun Di TK IT Insan 

Madani Pekanbaru 

Observer  : CITRA EKA PUTRI 

Sekolah   : TKIT INSAN MADANI PEKANBARU 

No. Indikator Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang 

berpusat pada anak sehingga pembelajaran 

menyenangkan melalui media kartu huruf bagi 

anak 

  

2 Guru menjelaskan tentang huruf abjad A-Z    

3. guru membacakan keterangan yang ada di 

media pembelajaran  

  

4, guru  memperagakan gerakan, suara  dari tema 

hewan   

  

5. Guru mengkomunikasikan, untuk memudahkan 

mendapatkan  Pembelajaran   

  

6.  Guru memfasilitasikan media pembelajaran 

yang digunakan di dalam kelas. 
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Pedoman Lembar instrument Checklist (√) Pada kemampuan pengenalan 

huruf abjad A-Z untuk anak usia 4-5 tahun  

 

Nama Anak  : 

Hari/ Tanggal   : 

Tema / Sub Tema  : 

No . Indikator BB MB BSH BSB 

1. Anak dapat menyebutkan huruf abjad 

A-Z  

    

2.. Anak dapat membedakan huruf 

bentuk huruf abjad A-Z  

    

3. Anak dapat menyusun media kartu 

huruf A-Z mendjadi sebuah kata 

    

4, Anak dapat mengeja huruf huruf dari 

nama diri sendiri  

    

5. Anak dapat membaca huruf 

berdasarkan gambar media kartu 

huruf 

    

Ket : 

BB : Belum berkembang (skor 1) 

MB  : Mulai berkembang (skor 2) 

BSH : Berkembang sesuai harapan (skor 3)                                           

Pekanbaru,    /     /2023 

BSB  : Berkembang sangat baik (skor 4) 

 

  

Observer 

 

 

 

 

Citra Eka Putri 

NIM. 11910920932 
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Lampiran 2 : skala bertingkat dan  skala penilaian  

SKALA BERTINGKAT PENILAIAN 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk membuat penilaian pada 

anak usia dini. Skala peringkat berisi daftar kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap, dan atau kemampuan siswa. Skala penilaian dapat berupa 

angka, huruf dan ada pula yang berupa uraian. Skala penilaian berupa angka yang 

terdiri dari pernyataan atau kata atau lainnya dan di sebelahnya diberi angka 

tertentu, misalnya 1 hingga 4. Pengamat hanya perlu memberi tanda centang (v) 

pada kolom salah satu perilaku yang muncul dan kolom skala atau angka yang 

diamati. 

Bentuk skala peringkat angka 

1      2  3 4 

Deskripsi bentuk skala angka 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaannya 

BB = 1 : Lambat, tidak mencoba 

MB = 2  : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3  : Rajin, dan terkadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4     : Sangat rajin, dan selalu lebih dari yang diharapkan 
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Skala Penilaian Penelitian Variable Y 

d. Anak dapat menyebutkan huruf abjad A-Z 

BB = 1  : anak belum bisa menyebutkan huruf abjad A-Z 

MB = 2  : anak sudah mulai bisa menyebutkan huruf abjad A-Z 

BSH = 3 : anak sudah bisa menyebutkan huruf abjad A-Z 

BSB = 4 : anak sudah mampu menyebutkan huruf abjad A-Z 

 

e. Anak dapat membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z  

BB = 1  : anak belum bisa membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z 

MB = 2  : anak sudah mulai membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z  

BSH = 3 : anak sudah bisa membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z 

BSB = 4 : anak sudah mampu membedakan huruf bentuk huruf abjad A-Z 

 

f. Anak dapat menyusun media kartu huruf A-Z menjadi sebuah kata  

BB  =1    :     anak belum bisa menyusun media kartu huruf A-Z menjadi 

sebuah kata  

MB = 2   :  Anak sudah mulai dapat menyusun media kartu huruf A-Z 

menjadi sebuah kata  

BSH = 3 :     Anak sudah bisa  menyusun media kartu huruf A-Z menjadi 

sebuah kata  

BSB = 4 :     Anak sudah mampu menyusun media kartu huruf A-Z menjadi 

sebuah kata 

 

g. Anak dapat mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri 

BB = 1  : anak belum bisa mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri  

MB = 2  : anak sudah mulai mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri  

BSH = 3 : anak sudah bisa mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri  

BSB = 4 : anak sudah mampu mengeja huruf huruf dari nama diri sendiri  

5). Anak dapat membaca huruf berdasarkan gambar media kartu huruf  

 

BB = 1  : anak belum bisa membaca huruf berdasarkan gambar media 

kartu huruf 

 MB = 2  : anak sudah mulai membaca huruf berdasarkan gambar media 

kartu huruf  

BSH = 3 : anak sudah bisa membaca huruf berdasarkan gambar media 

kartu huruf  

BSB = 4 : anak sudah mampu membaca huruf berdasarkan gambar media 

kartu huruf 
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Lampiran 3 : Observasi posttest anak 
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Lampiran 4 : Observasi pretest anak 
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Lampiran 5 : Lembar Observasi guru 
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Lampiran 6 :RPPH
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Lampiran 7  

DOKUMENTASI 
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Lampiran 8 : SK pembimbing 
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Lampiran 9 : pra riset 
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Lampiran 10 : balasan sekolah 
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Lampiran 11 : izin riset 
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Lampiran 12: Surat Rekomendasi 
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Lampiran 13 : kesbangpol 
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